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BABV 

PENUTUP 

V .1. Kesimpulan 

Sebagai salah satu produk teknologi, generator AC Marine Use hasil 

modifikasi generator AC Industrial / Land Use tidak lepas dari kelebihan 

maupun kekurangan untuk diaplikasikan sebagai sumber tenaga listrik di 

kapal. Oleh karena produsen generator Marine Use dengan spesifikasi 

sesuai dengan peraturan Biro Klasifikasi. Sebagaimana biasa peralatan yang 

akan digunakan di kapal harus memiliki sertifikat las Marine Use.Umumnya 

penggunaan pada kapal di Indonesia harus memperoleh persetujuan dari 

Biroo Klasifikassi Indonesia (BKl) 

Berdasarkan uraian uraian pada bab pembahasan, diperoleh 

kesimputan sebagai berikut 

1 Secara teknis modifikasi berkaitan dengan perubahan system excitasi 

generator AC dari Self - Excitation menjadi Separate - Excitation, yaitu 

dengan penambahan Permanent Magnet Generator dan panggantian 

Automatic Voltage Regulator (AVR) Dimana Automatic Voltage Regulator 

sudah diperoleh dari negara asal produsen, tetapi untuk sertifikat 
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diganti dari series IV (SX440) menjadi series III (MX321). Dimana akurasi 

pengaturan tegangannya lebih baik yaitu dari 1 , 17% menjadi 0,53% pada 

Power Factor 0,8 (lagging) 

2. Generator Marine Use hasil modifikasi dengan Separate -- Excitation 

System memiliki keuntungan pemampilan generator AC seperti : arus 

excitasi selalu dapat diperoleh dalam kondisi puncak (yang diperlukan), 

kontinuitas arus excitasi terjamin dalam beberap detik saat short circuit, 

penggunaan Permanent Magnet Generator memungkinkan pembangkitan 

tegangan tidak tergantung pada remanesasi magnet sisa pada Exciter 

generator sehingga start dingin febih cepat. Kekurangan system Separate 

- Excitation terletak pada penambahan dimensi panjang dan berat total 

generator. 

3. Dalam hal penggunaan material poros rotor generator ditentukan 

berdasarkan daya input prime mover dan banan yang ditanggung poros, 

sedangkan komposisi kimia harus sesuai dengan ( Ref. No 2 Hal 5 ) 

Menggunakan bahan paras baja tempa (forging steel). materialnya B 

080M40 

4 Secara umum hasil modifikasi yang dilakukan sesuai dengan peraturan 

Biro Klasifikasi Indonesia ( Ref. No 1 Sec1 sec 3). 
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V.2. Saran 

Disarankan penelitian lebih lanjut mengenai kelayakan penggunaan 

generator Marine Use hasil modifikasi sebagai sumber tenaga listrik di kapal. 
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